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Wawancara  :Wawancara  :

►►Keterampilan dasar yang perlu dikuasai Keterampilan dasar yang perlu dikuasai 
klinisiklinisi

►►Wawancara sangat penting dalam Wawancara sangat penting dalam ►►Wawancara sangat penting dalam Wawancara sangat penting dalam 
assessment dan psikoterapiassessment dan psikoterapi

►►Wawancara klinis mempunyai nilai seni yang Wawancara klinis mempunyai nilai seni yang 
tinggi (depend on his/her style)tinggi (depend on his/her style)



Penekanan Wawancara Penekanan Wawancara 
Assessment KlinisAssessment Klinis

►► Wawancara klinis akan diakhiri dengan kesediaan untuk Wawancara klinis akan diakhiri dengan kesediaan untuk 
bekerjasama dalam rangka memfasilitasi perkembangan bekerjasama dalam rangka memfasilitasi perkembangan 
klienklien

►► Mendapatkan informasi relevan yang berfokus pada kondisi Mendapatkan informasi relevan yang berfokus pada kondisi 
klienklienklienklien

►► Peran antara kedua belah pihak tidak bersifat resiprokal.Peran antara kedua belah pihak tidak bersifat resiprokal.

Klien dan klinisi bukan teman setara. Klien dan klinisi bukan teman setara. 

Tujuan wawancara untuk membantu klien bukan ditujukan Tujuan wawancara untuk membantu klien bukan ditujukan 
untuk klinisiuntuk klinisi
Ada perbedaan : pengetahuanAda perbedaan : pengetahuan--posisiposisi--peran (APA,1992)peran (APA,1992)



►►Klinisi memegang peranan penuh di dalam Klinisi memegang peranan penuh di dalam 
mengarahkanmengarahkan dan dan mengendalikanmengendalikan jalannya jalannya 
wawancara dengan tetap membiarkan klien wawancara dengan tetap membiarkan klien 
mengekspresikan dirinya mengekspresikan dirinya 

►►Apa yang dikendalikan? : Apa yang dikendalikan? : ►►Apa yang dikendalikan? : Apa yang dikendalikan? : 

-- TimingTiming

-- ContentContent

-- Manner of ResponseManner of Response

-- Closeness of RelationshipCloseness of Relationship



Keterampilan Paling Mendasar :Keterampilan Paling Mendasar :

►►Listening SkillListening Skill

Nonjudmental AttitudeNonjudmental Attitude

(sikap tidak menghakimi)(sikap tidak menghakimi)(sikap tidak menghakimi)(sikap tidak menghakimi)

►►TeknikTeknik--teknik wawancara khusus : teknik wawancara khusus : 

Kuasai micro skillKuasai micro skill



TipeTipe--tipe Wawancara Dalam Setting tipe Wawancara Dalam Setting 
Assessment Klinis Assessment Klinis 

►►Intake InterviewIntake Interview

►►Case History InterviewCase History Interview

►►Testing Orientation InterviewTesting Orientation Interview

►►Mental Status InterviewMental Status Interview

►►Behavior Problem InteviewBehavior Problem Inteview

►►Psychoterapy dan counseling interviewPsychoterapy dan counseling interview



Tipe Wawancara Klinis Tipe Wawancara Klinis 
(dalam penggunaan yang jarang) :(dalam penggunaan yang jarang) :

►►Crisis InterviewCrisis Interview

►►Selectiuon InterviewSelectiuon Interview

►►Research InterviewResearch Interview



Jenis Protokol Wawancara Jenis Protokol Wawancara 

►►Terstruktur (Schedule for Affective Terstruktur (Schedule for Affective 
Disorders and SchizopreniaDisorders and Schizoprenia--SADs)SADs)

►►Tidak terstrukturTidak terstruktur►►Tidak terstrukturTidak terstruktur



OBSERVASIOBSERVASI

Melihat secara seksama Melihat secara seksama 
untuk dapat untuk dapat 
memberikan petunjuk memberikan petunjuk 
dari berbagai aspek dari berbagai aspek dari berbagai aspek dari berbagai aspek 
penting kepribadian penting kepribadian 





►►Assessment Perilaku (model operant Assessment Perilaku (model operant 
conditioing Skinnerconditioing Skinner--model classical model classical 
conditioning Pavlov)conditioning Pavlov)

►►Tujuan :Tujuan :Tujuan :Tujuan :

1. Mengidentifikasi pola perilaku   1. Mengidentifikasi pola perilaku   

(anteseden, konsekuensi, reinforcer (anteseden, konsekuensi, reinforcer 

melalui analisis fungsional)melalui analisis fungsional)

2. 2. Pemilihan strategi intervensiPemilihan strategi intervensi

3. 3. Sumber informasi berkelanjutanSumber informasi berkelanjutan



TES DAN PENGETESANTES DAN PENGETESAN

►►IsuIsu--Isu Yang Terkait dengan Konstruksi TesIsu Yang Terkait dengan Konstruksi Tes

-- ReliabilitasReliabilitas

-- ValiditasValiditas-- ValiditasValiditas

-- NormaNorma



Test :Test :
Metode Di Dalam Mengambil Metode Di Dalam Mengambil Metode Di Dalam Mengambil Metode Di Dalam Mengambil 
Contoh Perilaku Individu Dalam Contoh Perilaku Individu Dalam 

Situasi Yang TerstandarSituasi Yang Terstandar



Tes Intelegensi Tes Intelegensi 

►►StanfordStanford--Binet Intelelligence ScaleBinet Intelelligence Scale

►►Wechsler Intelelligence ScaleWechsler Intelelligence Scale►►Wechsler Intelelligence ScaleWechsler Intelelligence Scale



Tes BakatTes Bakat--MinatMinat

►►Differential Aptitude Test (DAT)Differential Aptitude Test (DAT)

►►General Aptitude Tes Battery (GATB)General Aptitude Tes Battery (GATB)

►► Strong Interest Inventory (SII)Strong Interest Inventory (SII)



Tes KepribadianTes Kepribadian--InventoriInventori

►►MMPI MMPI (Minnesota Multiphasic Personality (Minnesota Multiphasic Personality 
Inventory)Inventory)

►►MCMI MCMI (Millon Clinical Multiaxial Inventory)(Millon Clinical Multiaxial Inventory)

►►CPI CPI (California Psychological Inventory)(California Psychological Inventory)►►CPI CPI (California Psychological Inventory)(California Psychological Inventory)

►►EPI (EysenkEPI (Eysenk Personality Inventory)Personality Inventory)

►►MBTI MBTI (The Myres(The Myres--Briggs Type Indicator)Briggs Type Indicator)

►►BDI (Beck Depression Inventory)BDI (Beck Depression Inventory)

►►STAI (StateSTAI (State--Trait Anxiety Inventory)Trait Anxiety Inventory)



Tes KepribadianTes Kepribadian--Teknik ProjektifTeknik Projektif

►►Teknik Projektif :Teknik Projektif :
“ Instrumen yang dianggap lebih sensitive untuk menjaring “ Instrumen yang dianggap lebih sensitive untuk menjaring 
aspekaspek--aspek perilaku yang tidak tampak/tidak didasari. aspek perilaku yang tidak tampak/tidak didasari. 
Instrumen ini memberikan peluang kesempatan untuk Instrumen ini memberikan peluang kesempatan untuk 
mendorong berbagai macam respon subjektif, sangat mendorong berbagai macam respon subjektif, sangat 
multidimensional dan menghasilkan data respon yang multidimensional dan menghasilkan data respon yang multidimensional dan menghasilkan data respon yang multidimensional dan menghasilkan data respon yang 
sangat kaya dan mendalam. Biasanya subjek cenderung sangat kaya dan mendalam. Biasanya subjek cenderung 
tidak menyadari tujuan dari tes itu sendiri”.tidak menyadari tujuan dari tes itu sendiri”.

►► Pendekatan ini lebih banyak membutuhkan Pendekatan ini lebih banyak membutuhkan 
keterampilan ; mengadministrasikanketerampilan ; mengadministrasikan--mencatatmencatat--
menskor (dibandingkan tes inventori objektif)menskor (dibandingkan tes inventori objektif)



Hipotesis ProjektifHipotesis Projektif--nya :nya :

►►Respon orang terhadap stimulus yang Respon orang terhadap stimulus yang 
ambigu untuk mengungkapkan : dunia ambigu untuk mengungkapkan : dunia 
predisposisipredisposisi--dinamikadinamika--konflik intrapsikiskonflik intrapsikis

►►Penekanan : ketidaksadaran dan konflik Penekanan : ketidaksadaran dan konflik 
antara impulsantara impuls--impuls primitif dan tuntutan impuls primitif dan tuntutan 
untuk menyesuaikan diri dengan dunia untuk menyesuaikan diri dengan dunia 
realitas dimana impulsrealitas dimana impuls--impuls tidak dapat impuls tidak dapat 
diekspresikan secara langsung. diekspresikan secara langsung. 



INTERPRETASI PENGGUNAANINTERPRETASI PENGGUNAAN

INFORMASI ASSESSMENTINFORMASI ASSESSMENTINFORMASI ASSESSMENTINFORMASI ASSESSMENT



Fase Akhir Assessment Fase Akhir Assessment 

►►Interpretasi penggunaan informasi Interpretasi penggunaan informasi 
assessment sangat dipengaruhi oleh assessment sangat dipengaruhi oleh 
orientasi teoritis yang digunakan klinisi : orientasi teoritis yang digunakan klinisi : 
psikodinamis, behavioral, humanis, kognitif, psikodinamis, behavioral, humanis, kognitif, psikodinamis, behavioral, humanis, kognitif, psikodinamis, behavioral, humanis, kognitif, 
dlldll

►►Bahasa yang digunakan berdasarkan setting Bahasa yang digunakan berdasarkan setting 
miniculture klinis berdasarkan siapa pihak miniculture klinis berdasarkan siapa pihak 
yang akan membaca dan menggunakan yang akan membaca dan menggunakan 

laporan laporan ��



Sifat Laporan Klinis Sifat Laporan Klinis 

►►Adekuat sesuai dengan cakupan tujuan dan Adekuat sesuai dengan cakupan tujuan dan 
ruang lingkup permasalahanruang lingkup permasalahan

►►WellWell--organized di dalam menuangkan organized di dalam menuangkan 
laporan secara sistematislaporan secara sistematislaporan secara sistematislaporan secara sistematis

►►Realistis dan kritisRealistis dan kritis

►►Bijak dan kreatif di dalam menghasilkan Bijak dan kreatif di dalam menghasilkan 
problem solvingproblem solving

►►Bebasa dari subjektivitas pendapat/hiotesis Bebasa dari subjektivitas pendapat/hiotesis 
yang tidak disertai dukungan data faktualyang tidak disertai dukungan data faktual



Menulis Laporan Klinis Yang Efektif Menulis Laporan Klinis Yang Efektif 

►►Clarity Clarity 

-- Hindari terlalu menyandarkan diri pada Hindari terlalu menyandarkan diri pada 

istilah klinis yang dapat berpeluang istilah klinis yang dapat berpeluang istilah klinis yang dapat berpeluang istilah klinis yang dapat berpeluang 

menciptakan menciptakan misunderstandingmisunderstanding

-- Hindari konstruksi laporan assessment Hindari konstruksi laporan assessment 

yang terlalu panjang yang terlalu panjang 

(Buat seringkas dan sejelas mungkin)(Buat seringkas dan sejelas mungkin)



►►RelevanceRelevance

-- Kembalikan pada tujuan atau pertanyaanKembalikan pada tujuan atau pertanyaan

rujukan yang menjadi alasan mengapa rujukan yang menjadi alasan mengapa 

assessment perlu dilakukanassessment perlu dilakukan

-- Hindari evaluasiHindari evaluasi--evaluasi yang tidak evaluasi yang tidak 

memiliki tujuan yang jelasmemiliki tujuan yang jelas



►►FunctionFunction

-- Hindari istilah yang tidak akuratHindari istilah yang tidak akurat-- Hindari istilah yang tidak akuratHindari istilah yang tidak akurat

-- Hindari pernyataan yang diulang dan Hindari pernyataan yang diulang dan 

membosankanmembosankan



IsuIsu--Isu Etis Isu Etis 
Dalam Pembuatan Laporan Dalam Pembuatan Laporan 

►► Klien merupakan pihak yang paling berhak Klien merupakan pihak yang paling berhak 
memiliki informasi yang diperoleh  selama proses memiliki informasi yang diperoleh  selama proses 
assment. assment. 

►► INGAT!INGAT! Klinisi tidak boleh melepaskan data Klinisi tidak boleh melepaskan data 
assessment mentah yang tidak didukung assessment mentah yang tidak didukung assessment mentah yang tidak didukung assessment mentah yang tidak didukung 
hipotesa yang dapat dipertanggungjawabkanhipotesa yang dapat dipertanggungjawabkan

►► Klinisi memiliki tanggung jawab untuk Klinisi memiliki tanggung jawab untuk 
memperoleh tingkat pendidikan, latihan dan memperoleh tingkat pendidikan, latihan dan 
pengalaman yang dibutuhkan : pengalaman yang dibutuhkan : 

-- mengases individu secara adekuatmengases individu secara adekuat

-- menginterpretasikan data hasil assessmentmenginterpretasikan data hasil assessment



Kesalahan Dalam Penulisan LaporanKesalahan Dalam Penulisan Laporan

►►Kesalahan klasik : Tidak tergambar Kesalahan klasik : Tidak tergambar 
individualisasi laporan individualisasi laporan 

►►Barnum effectBarnum effect : percampuran antara : percampuran antara 
stereotype, unclarity, istilah yang tidak stereotype, unclarity, istilah yang tidak 
akuratakurat



Prinsip Umum Untuk Menuntun Prinsip Umum Untuk Menuntun 
Perkembangan Model Assessment di Masa Perkembangan Model Assessment di Masa 

MendatangMendatang

►► Kepedulian fundamental terhadap kepentingan klien di atas Kepedulian fundamental terhadap kepentingan klien di atas 
kepentingan klinisi/asesor dalam merancang program kepentingan klinisi/asesor dalam merancang program 
assessmentassessment

►► Hubungan antara informasi assessment dan perubahan yang Hubungan antara informasi assessment dan perubahan yang 
terjaditerjadi

►► Studi mengenai prosesStudi mengenai proses--proses psikologi sepanjang waktuproses psikologi sepanjang waktu►► Studi mengenai prosesStudi mengenai proses--proses psikologi sepanjang waktuproses psikologi sepanjang waktu
►► Assessment perlu bersandar pada perkembangan Assessment perlu bersandar pada perkembangan 

kompleksitas di dunia real sehingga meminimalisasi fungsi kompleksitas di dunia real sehingga meminimalisasi fungsi 
yang terabaikanyang terabaikan

►► Pengaruh setting assessment yang bersifat naturalPengaruh setting assessment yang bersifat natural
►► Penggunaan multiprosedur dalam mengumpulkan data Penggunaan multiprosedur dalam mengumpulkan data 

assessmentassessment
►► Mengkaitkan assessment dengan konsepsiMengkaitkan assessment dengan konsepsi--konsepsi fungsional konsepsi fungsional 

tentang perubahan perilakutentang perubahan perilaku
►► Kepekaan terhadap berbagai tujuan dan tekanan sesuai Kepekaan terhadap berbagai tujuan dan tekanan sesuai 

dengan tuntunan perkembangan di masyarakatdengan tuntunan perkembangan di masyarakat


